
























































































































































































menaikan bubungan, dengan menyembelih ayam untuk dimasak, bubur 

merah putih, dan bukalan. Upacara selamatan memasang tiang utama di 

atas sendi, ompak, dan menaikkan bubungan dianggap sangat penting dan 

harus dilaksanakan, karena keduanya merupakan bagian paling utama. Selain 

itu karena bubungan letaknya paling atas sebagai puncak bangunan rumah. 

Dapat dikatakan antara tiang utama dengan bubungan merupakan satu 

kesatuan, menyatu kokoh. Salah seorang tukang dipercaya untuk melakukan 

buka/-bukalan (buka/=monyet).la naik ke atas, sambil membawa makanan. Dari 

atas, ia menebarkan makanan ke bawah. Di bawah sudah banyak orang yang 

menantikan upacara bukal-bukalan untuk memperebutkan makanan yang 

ditebarkan dari atas. Keadaan menjadi ramai, rebutan makanan, menjadikan 

senang, dan semangat untuk kerja gotong royong (aroyongan, a-tolong-tolong) 

mendirikan rumah. 

Setelah selesai memasang semua kerangka, dan sudah berdiri, maka setelah 

waktu isya' diadakan gurdatan (membaca burdah) yang diikuti oleh tetangga 

dan peserta yang telah bekerja mendirikan kerangka bangunan. Pada saat 

acara membaca burdah, puji-pujian, disajikan nasi lemak, yaitu nasi gurih. 

Ada alasan-alasan yang mendorong seseorang mengadakan upacara ketika 

sedang mendirikan rumah. Selamatan ini perlu dilakukan karena mereka 

menyadari bahwa pekerjaan membangun karena mereka menyadari bahwa 

pekerjaan membangun rumah bukan hal yang ringan dan perlu persiapan 

lahir batin . Dua pekerjaan penting yaitu mendirikan tiang utama dan 

menaikkan bubung yang keduanya berada di bagian atas, sehingga harus 

melibatkan banyak orang, maka perlu dijaga keselamatannya. Selamatan ini 

juga dilakukan untuk dapat memperingan beban psikis dan sosial, karena 

menyangkut dua hal yang sangat penting dalam membangun rumah, juga 

untuk melaksanakan adat. Setelah upacara dapat terlaksana dengan baik, 

maka orangtua dan keluarganya merasa bebannya berkurang. 

Dalam mendirikan rumah, penyelenggaraan upacara memasang tiang utama 

di atas sendi, ompak, dan menaikkan bubungan bertujuan untuk mencari 

keselamatan, tidak ada halangan, godaan yang menghadangnya. Dalam 

upacara yang dipimpin oleh seorang kyai, orang menaruh harapan bahwa dari 

doa selamat yang diamini oleh yang hadir itu semuanya akan menjadi baik. 
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Waktu penyelenggaraan upacara tidaklah menunjukkan pukul berapa, namun 

memakai waktu setelah ashar, setelah maghrib, setelah isya; dan seterusnya. 

Untuk upacara akan mendirikan rumah diadakan setelah ashar. Untuk upacara 

telah selesai memasang kerangka rumah, membaca gurdatan diadakan 

setelah waktu isya: Adapun tempat upacaranya dilaksanakan di tempat yang 

akan didirikan bangunan rumah. Tempat yang kelak menjadi lantai rumah 

itulah, mereka duduk bersama dengan posisi berjajar membentuk bundaran. 

Penyelenggara upacara adalah empunya rumah bersama dengan orang 

tuanya serta keluarganya. Jadi upacara dapat dilaksanakan secara bergotong­

royong dalam arti bahu-membahu sekeluarga agar ringan. Para tetangga yang 

masih ada pertalian saudara kadang-kadang juga memberi sumbangan. 

Dalam upacara mendirikan rumah, orang-orang yang terlibat di dalamnya 

yaitu: empunya rumah, orangtua dan keluarganya, kyai, dukun yang 

sebelumnya telah diberi tahu akan adanya upacara selamatan ini, para 

tetangga dan pekerja/tukang. Mereka adalah orang-orang yang terlibat dalam 

pekerjaan mendirikan bangunan rumah. 

Upacara mendirikan rumah dipimpin oleh seorang kyai, ulama. Di sini ulama, 

kyai memegang peranan penting. Masyarakat mempercayainya sebagai tokoh 

agama yang mempunyai ilmu. Ia dianggap dapat menyelesaikan masalah­

masalah yang berkaitan dengan keagamaan, kebatinan, yang dekat dengan 

Tuhan, sehingga dalam upacara-upacara adat dipercaya untuk memimpinnya. 

Seperti juga di upacara-upacara adat lainnya, alat-alat upacara yang digunakan 

antara lain, tikar untuk duduk peserta, alat-alat makan minum yaitu gelas, 

piring, mangkuk tempat air untuk cuci tangan. Alat lainnya yaitu nyiru, besek 

dari anyaman bambu, takir dari daun pisang, wadah nasi dan rangkaiannya, 

lauk, sayur urap. Setelah selesai masing-masing nantinya membawa pulang 

nasi dengan wadahnya. 

Kelengkapan lainnya pada upacara memasang tiang utama dan menaikkan 

bubungan yaitu kain putih, padi, kelapa, kalau ada disertai emas sekitar 1-2 

gram. Keping emas diselipkan di tiang utama, demikian pula kelengkapan lain 

yang ditempatkan di tiang utama bagian atas yaitu seikat padi, dan butiran 

kelapa. 
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Seperti ketika menghadiri upacara selamatan sebelumnya, para yang hadir 

duduk berjajar membentuk lingkaran di atas tikar yang sebelumnya telah 

disediakan oleh empunya rumah . Di tengah-tengah terdapat nasi beserta 

rangkaiannya seperti yang telah d isebutkan sebelumnya. 

Setelah semuanya siap yaitu nasi selamatan beserta rangkaiannya di tempat 

yang telah disediakan, j uga persyaratan upacara, para peserta duduk berjajar 

melingkar. Untuk upacara ini dipimpin oleh seorang kyai mengajak para 

peserta untuk bersama-sama membaca bacaan ayat suci AI Quran, Surat Yasin, 

surat pendek, ayat Kursi, diakhiri dengan doa. Bacaan doa oleh kyai diamini 

peserta upacara. Selesai berdoa, para peserta makan bersama. 

Bahan kayu calon bubung mendapat perlakuan khusus saat mengerjakannya. 

Orang yang menanganinya selama bekerja , ha rus hati-hati dalam 

menyelesaikan kayu calon bubung, karena kalau tidak demikian maka akan 

mengakibatkan tidak baik, tidak sempurna. 

SESUDAH MENDIRIKAN RUMAH 

Sesudah mendirikan rumah selesai, diadakanlah upacara syukuran. Dinamakan 

demikian karena empunya rumah merasa bersyukur setelah beberapa hari, 

bahkan berminggu atau berbulan-bulan menanti adanya rumah tinggal. 

Walaupun keadaannya sederhana, namun tidak mengurangi kenyamanan 

bag i empunya. Tidak seperti kalau mengadakan upacara memasang tiang 

utama dan menaikkan bubung, syukuran setelah selesai mend irikan rumah 

dilaksanakan biasa, tanpa harus menyediakan syarat-syarat tertentu. 

Semua penyelenggaraan upacara sudah barang tentu bertujuan baik, 

dijauhkan dari mara bahaya, mala petaka dan semua saja yang serba tidak 

mengenakkan. Doa-doa dipanjatkan ke hadapan Yang Maha Kuasa memohon 

agar selalu diberi kelancaran dan keselamatan . Penyelenggaraan upacara 

setelah selesai mendirikan rumah dilaksanakan di dalam rumah, di lantai yang 

d ibentangi tikar. Ada pun waktu pelaksanaannya sehabis waktu isya' tidak 

mengikat, tidak terpancang hari pelaksanaannya. 

Upacara setelah selesai mendirikan bangunan rumah diselenggarakan 

oleh empunya rumah yang kadang-kadang juga oleh orang tuanya. Masih 
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didukung oleh saudara-saudaranya. Tradisi gotong royong masih terasa di 

daerah pedesaan sehingga masalah penyelenggaraan upacara bisa bahu 
membahu tolong menolong sampai selesai. 

Syukuran setelah selesai upacara melibatkan yang empunya rumah, ulama 

setempat, tetangga di sekitarnya dan di sekitar bangunan yang dianggap'baru' 

ini. Keberadaan tetangga, yang sebenarnya juga keluarga besarnya, sangat 

penting, karena merekalah yang paling dekat dengan rumahnya, sehingga 

bisa merasakan keluhan-keluhannya. lbaratnya bagaikan badan sakit sedikit, 

semua ikut merasakan. Demikian pula saat punya hajat mendirikan rumah, 

mereka ikut merasakan suka dukanya. 

Syukuran setelah mendirikan rumah, upacaranya dipimpin oleh ulama 

setempat atau kyai. Walaupun tidak sebesar saat upacara naik bubung atau 

memasang tiang utama, tapi tetap saja keberadaan ulama sebagai pemimpin 

upacara sangat diharapkan. Hanya saja kini terasa agak ringan, dan dengan 

rasa gembira. Dalam kesempatan acara syukuran ini, juga diadakan acara 

'marhabanan: Pada acara marhabanan, dibaca syair-syair lagu (syi'ir) sebagai 

ucapan selamat datang, merupakan simbol penyambutan bagi mereka yang 

akan memasuki rumah baru. 

Peralatan upacara yang diperlukan yaitu peralatan makan minum, piring, 

gelas, dan kelengkapannya, misalnya nyiru takir, besek. Selain itu nasi dengan 

rangkaian lauk pauk dan sayur mayur. Tak lupa disediakan pula wadah-wadah 

plastik yang nantinya untuk dibawa pulang para yang hadir. 

Tata pelaksanaan upacara, di lantai tengah ruang telah dibentangkan tikar­

tikar. Di atasnya ditempatkan nasi dengan rangkaian urap sayur mayur dengan 

bumbu kelapa bakar yang diparut. Setelah siap semuanya, ulama atau kyai 

memimpin doa selamat yang diamini oleh para peserta. Setelah diberi doa 

kemudian diteruskan makan bersama. Setelah selesai para peserta kadang­

kadang masih diteruskan untuk menyaksikan marhabanan sampai selesai, dan 

kembali ke rumah masing-masing. 
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SIMPULAN 

BAB7 

PENUTUP 

Sebagai simpulan dalam penelitian tentang rumah arsitektur tradisional 

yang ada di Bawean dapatlah dikatakan tentang keunikan rumah itu sendiri. 

Langkah awal pencatatan terhadap rumah t inggal yang ada di daerah 

Kecamatan Sangkapura (Bawean), Kabupaten Gresik, Jawa Timur, yaitu untuk 

mengadakan inventarisasi dan dokumentasi aspek arsitektur tradisional 

khususnya rumah ram-raman atau rumah papan dengan lumbungnya yang 

dinamakan durung . Rumah ram-raman dan durung di Sangkapura sebagian 

kecil masih ada yang menghuni, namun ada pula yang telah d itinggalkan. 

Rumah yang ditinggal pergi merantau tersebut kemudian ditunggu 

(tidak dihuni) oleh salah seorang keluarganya, atau orang yang dipercaya 

menunggukan. Dari paparan tentang arsitektur tradisional rumah ram­

raman dan durung yang telah disampaikan di depan ada hal-hal yang perlu 

mendapatkan catatan di sini, yaitu tentang nilai budaya, pengaruh luar dan 

prospeknya pada masa sekarang dan yang akan datang. 

Apabila membicarakan tentang nilai budaya terutama yang terkandung 

dalam arsitektur tradisional rumah ram-raman dan durung, maka perlu juga 

dikemukakan mata pencaharian masyarakat daerah setempat. Rumah tinggal 

ram-raman dan durung merupakan rumah model lama. Namun demikian, 

keberadaan rumah tradisional demikian perlu pembicaraan mengenai 

penduduk daerah setempat untuk memperoleh jawaban tentang masalah 

kemasyaraakataannya .. Di samping banyak yang merantau, namun pada 

umumnya penduduk Sangkapura terutama desa-desa, Pudakittimur, Lebak, 

dan Daun hid up dari (1 ). pertanian, diikuti profesi penduduk yang melakukan 

(2) . usaha di bidang jasa, menyusul kemudian kegiatan (3) berdagang, (4) 

bidang lainnya dan (5) di bidang angkutan. Sebagai warga desa, masyarakat 
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mengedepankan kebersamaan seperti warga pedesaan lainnya di Indonesia. 

Kebersamaan demikian juga divisualisasikan ketika mereka membuat 

bangunan rumah tinggal dengan cara bergotongroyong (aroyongan, a-tolong­

tolong). 

Yang menarik adalah tradisi lama tentang orientasi bangunan rumah, yang 

mengarah hadap ke bawah tanpa harus memperhatikan arah jalan. Orientasi 

atas - bawah mengandung harapan akan datangnya rezeki masuk ke dalam 

rumah. Atas - bawah menggambarkan kondisi tanah setempat yang berupa 

bukit- lembah, sehingga di samping terkandung harapan akan kehidupan, 

namun sebenarnya secara teknis merupakan kearifan untuk menyikapi kondisi 

lingkungan itu sendiri, kaitannya dengan posisi tegaknya bangunan rumah 

tinggal. Apabila bangunan dibuat dengan mengabaikan pembatas, itu karena 

masih tebalnya rasa kebersamaan di dalam masyarakat. 

Pada kehidupan masyarakat pedesaan yang memanfaatkan rumah ram­

raman dan durung, sebagai lumbung pangan terdapat nilai-nilai budaya 

yang terkandung di dalamnya. Masyarakat Bawean khususnya di Kecamatan 

Sangkapura mempunyai teknik tersendiri dalam membuat durung sebagai 

lumbung pangan, yaitu dengan memasang penghalang terhadap hama tikus 

yang akan masuk 

Dapat ditunjukkan di sini di rumah ram -raman bahwa kebersamaan 

merupakan ikatan kekeluargaan yang kuat. lni ditunjukkan adanya satu 

kesatuan dalam rumah. Adanya bebetoran, emper depan untuk berkumpul 

bersama. Selain itu keberadaan rumah-rumahan kecil yang dinamakan durung, 

terdapat am bin tempat untuk berbincang dan sebagainya antar warga, bahkan 

tamu yang datang dapat duduk melepas Ieiah di sini, menggambarkan sifat 

sosial masyarakatnya. 

Terlebih pada kegotong-royongan untuk suatu pekerjaan yang dihadapi 

salah seorang anggota, artinya juga harus dihadapi bersama. lni dapat dilihat 

pada tradisi aroyongan atau a-to/ong-tolong atau dengan suka rela datang 

bekerja sama bahu-membahu tanpa harus diminta. Sifat komunal masyarakat 

menjadi ciri rumah tradisional ram-raman dengan durungnya di pedesaan 

yang jauh dari kehidupan kota ini dapat menjadi cerminan tentang kerukunan 
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bermasyarakat. Kiranya ini nilai penting untuk mengembalikan watak dasar 

bangsa, sesuai dengan falsafah Pancasila yang kini mulai kurang dimaknai 

secara maksimal. 

Suatu hal yang dapat dikatakan bahwa di Sangkapura keberadaan rumah­

rumahan yang disebut durung ini pada masa sekarang sudah ada yang 

bergeser artinya. Di sam ping masih ada yang menggunakan sebagai lumbung 

dan tempat duduk, tetapi di banyak tempat sudah tidak difungsikan lagi 

seperti semula. Pada perkembangan sekarang durung hanya dipakai untuk 

berbincang, sedangkan ruang bagian atas, lumbungnya sudah dihilangkan. 

Durung yang semula identik dengan dunia agraris kini telah bergeser, dan 

durung pun kini mempunyai predikat sebagai benda antik. Di antara durung 

lama bisa saja kelak diperjual-belikan sebagai barang antik. 

Masyarakat Sangkapura (Bawean) mayoritas beragama Islam. Ketaatan pada 

agama memberi nilai positif seperti tertuang dalam penentuan waktu lazim 

menunjuk waktu shalat, misalnya untuk menunjuk waktu sore dengan 
perkataan setelah ashar, atau setelah maghrib, setelah isya; dan seterusnya. 

Masjid sebagai bangunan ibadah pun dibuat sangat bagus. Namun demikian 

mereka berpendapat bahwa untuk menjalankan ibadah shalat di rumah tidak 

perlu membuat secara khusus sebagai tempat shalat. Mereka berpendapat 

bahwa shalat dapat di mana saja asalkan memenuhi persyaratan sebagai 

tempat shalat. Ajaran agama Islam yang menganjurkan agar umat man usia 

bekerja dengan sungguh-sungguh seperti akan hid up terus, dan beribadahlah 

dengan sungguh-sungguh seperti besuk akan mati, tercermin pada arah 

hadap rumah ram-raman dan patoa (petuah) tentang pentingnya belajar 

agama.lni mengingatkan kepada manusia agar dalam hidup juga mengingat 

mati, sehingga ada keseimbangan antara dunia dan akhirat. Pesan simbolis 

yang terkandung dalam aspek arsitektur tradisional di sini mempunyai nilai 
religius. 

Masyarakat Sangkapura khususnya di Pudakittimur, Lebak dan Daun dengan 
arsitektur rumah ram-raman dan durungnya yang mengandung pesan-pesan 

moral tersebut suatu saat mau tidak mau berhadapan dengan pengaruh luar 

yang masuk. Sebenarnya pengaruh luar ini secara historis sudah ada sejak 

dulu mengingat Bawean adalah sebagai pulau persinggahan. Kontak budaya 
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yang sangat heterogen memunculkan sikap diri sebagai orang Bawean yang 

tetap agamis. Secara historis, Bawean seperti juga di Jawa, pernah mengalami 

zaman Hindu, Islam, Kolonial, juga kontak dengan pendatang etnik dari luar 

Bawean, bangsa asing antara lain dengan Cina, Arab, Eropa. Mengingat akan 

perkembangan budaya majemuk yang kini menyebar ke daerah-daerah tidak 

terbatas di perkotaan saja, namun juga ke pedesaan bahkan ke pelosok, di 

daerah terpencil pun berkat jasa sarana media komunikasi/informasi maka 

tidak bisa disalahkan jika tempat itu tersentuh pengaruh budaya dari luar 

daerah. 

Suatu hal yang biasa jika terjadi pergeseran, karena singgungan antara budaya 

satu dengan lainnya menjadikan pemahaman baru. Adanya pemahaman 

inilah kemudian terjadi proses berpikir akhirnya mempengaruhi perilaku 

seseorang atau kelompok masyarakat. Bukan tidak mungkin jika kemudian 

mendorong seseorang untuk membuat rumah dengan arsitektur masa kini. 

Gejala-gejala demikian telah kelihatan di Sangkapura sendiri, sudah banyak 

yang membangun bangunan baru dengan arsitektur modern.lronisnya rumah 

arsitektur tradisional semakin ditinggalkan, karena dirasa rumah demikian 

merupakan rumah zaman dulu yang tidak memenuhi kriteria masa kini. 

Arsitektur tradisional rumah ram-raman dan durung di Sangkapura, termasuk 

di dalamnya Desa Pudakittimur, Lebak, Daun walau tidak sebanyak dulu, 

namun merupakan peninggalan lama yang sampai kini masih ada. Orang­

orang tua bisa saja menceriterakan tentang kekayaan tradisional ini bagi anak­

anaknya. 

Sebenarnya untuk warga Bawean yang mampu karena hasil merantau tidaklah 

kesulitan dalam hal membangun rumah, namun untuk membuat yang 

tradisional perlu pertimbangan tersendiri. Memang untuk pembuatan tempat 

tinggal dengan arsitektur tradisional rumah ram-raman dengan durungnya 

membutuhkan biaya yang tidak sedikit, sehingga hanya orang-orang yang 

mampu dan teguh memegang tradisi saja yang mau membangunnya. 

Dalam sejarah perkembangan arsitektur Indonesia, rumah ram-raman 

dengan durungnya termasuk salah satu entri yang mengisinya. Jika melihat 

kondisi masa sekarang, durung sudah pernah mengalami perubahan, jika 

semula berfungsi untuk lumbung dan duduk berbincang, namun sekarang 
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fungsi sebagai lumbung hilang dengan meniadakan ruang bagian atas. lni 

merupakan gejala perubahan pola pikir. Bahkan lebih jauh sudah ada yang 

merubahnya karena dianggap kurang praktis. 

Yang terjadi pada masa kini dari segi perawatan kurang mendapat perhatian. 

Hanya dengan perawatan dan perhatian serta penyadaran akan pentingnya 

pola rumah demikian, rumah papan atau ram-raman pada masa kini 

bisa mempunyai prospek cerah. Terutama dengan promosi wisata yang 

disebarluaskan sehingga dapat diketahui oleh masyarakat umum di luar 

Bawean. Demikian pula ke depannya memerlukan penanganan tersendiri, 

karena melibatkan berbagai pihak yang menaruh perhatian terhadap 

kelestariannya. 

SARAN 
Arsitektur tradisional rumah tinggal ram-raman dan durung merupakan 

salah satu bentuk arsitektur tradisional Bawean dikategorikan sebagai 

produk lama khususnya yang ada di wilayah Kabupaten Gresik, Jawa Timur 

mengambil contoh yang ada di Desa Pudakittimur, Lebak dan Daun. Agar 

supaya tidak semakin kehilangan jejak ada baiknya generasi muda masa kini 

terutama di perkotan dikenalkan dengan arsitektur tradisional ram-raman 

dengan durungnya ini. Kalau mungkin para siswa diajak berkeliling untuk 

mengenalinya, melakukan napak tilas jejak budaya,jelajah budaya, penggiatan 

budaya lokal termasuk mempelajari bahasa daerah (Bhesa Bhebien) apapun 

namanya perlu disosialisasikan. Dengan mengenal, mengerti dan mendalami 

budaya sendiri kiranya dapat memupuk kebanggaan akan kekayaan budaya 

Indonesia yang beranekaragam. Banyak nilai positif yang bisa diwariskan 

kepada generasi muda dari arsitektur tradisional ini sebelum ditinggalkan 
pendukungnya. 

Bangunan rumah ram-raman dengan durungnya pada dasarnya bersifat sosial 

dan agraris. Berdasarkan akan sifatnya tersebut maka bidang pertanian yang 

tidak didukung oleh lingkungan mengharuskan untuk berhemat, hasil panen 

untuk dapat mencukupi sendiri. Kondisi lingkungan itulah yang mendorong 

orang Bawean untuk merantau untuk mencari penghidupan dan pengalaman, 

sehingga dapat mengatasi jika di hadapannya dihadang kesulitan-kesulitan 

hidup. Persaudaraan sedaerah mengandung nilai kebersamaan ini akan 
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lebih baik jika tetap dipertahankan. Kiranya sudah saatnya masyarakat 

mempertahankan kekayaan budayanya sendiri, mengetahui seluk beluk 

tentang daerahnya sendiri untuk mengambil sikap bijak dalam melangkah ke 

depan demi kemajuan tanpa harus mengabaikan kepentingan bersama. 
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